
 
 
 
 
 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 
 
 

 
A. Tinjauan Pustaka 
 
 
 

1. Hasil Belajar  

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan, dimana 

hasil belajar merupakan gambaran keberhasilan siswa dalam belajar. 

Melalui hasil belajar, dapat diketahui seberapa jauh siswa dapat menangkap 

dan memahami materi pelajaran. Belajar adalah kegiatan inti dari setiap 

usaha pendidikan. Menurut Slameto (2003 : 2) belajar ialah suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.  

 
Menurut Djamarah (2008:13) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang 

menyangkut kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan menurut Hakim 

(2008:1) belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian 

manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 
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kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya pikir, dan 

kemampuan.  

 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang merupakan hasil dari pengalaman dalam interaksi dengan 

lingkungannya. Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan 

kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, daya pikir, dan 

kemampuan yang didapat melalui latihan atau pengalaman.  

 
Dimyati dan Mudjiono (2006:3) mengatakan bahwa hasil belajar 

merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Hasil belajar untuk sebagian adalah karena berkat tindak guru,suatu 

pencapaian tujuan pembelajaran. Pada bagian lain merupakan peningkatan 

kemampuan mental siswa. 

 
Menurut Hamalik (2002: 155) hasil belajar tampak sebagai terjadinya 

perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dan diukur 

dalam perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut Tu’u 

(2004:75)  hasil belajar ditunjukkan melalui angka, atau angka nilai dari 

hasil evaluasi yang dilakukan guru terhadap tugas siswa dan ulangan-

ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 

 
Menurut Mulyasa ( 2010:208-209) penilaian hasil belajar tingkat kelas 
adalah penilaian yang dilakukan oleh guru atau pendidik secara langsung. 
Penilaian hasil belajar yang pada hakekatnya merupakan suatu kegiatan 
untuk mengukur perubahan prilaku yang telah terjadi pada diri peserta 
didik. Pada umumnya hasil belajar akan memberikan pengaruh dalam dua 
bentuk : (1) peserta didik akan mempunyai perspektif terhadap kekuatan 
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dan kelemahannya atas perilaku yang diinginkan, (2) mereka mendapatkan 
bahwa perilaku yang diinginkan itu telah meningkat baik setahap atau dua  
tahap sehingga timbul lagi kesenjangan antara penampilan perilaku yang  
sekarang dengan yang diinginkan. Penilaian hasil bertujuan untuk 
mengetahui hasil belajar atau pembentukan kompetensi peserta didik. 
Standar nasional pendidikan mengungkapkan bahwa penilaian hasil 
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar atau pembentukan kompetensi 
peserta didik. Standar nasional pendidikan mengungkapkan bahwa 
penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk 
penilaian harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, dan 
penilaian kenaikan kelas. 

 
 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai siswa dalam proses belajar selama kurun waktu tertentu 

yang menggambarkan keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh siswa 

dalam bentuk nilai dari hasil evaluasi. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

sangat bervariasi, ada siswa yang mendapat hasil belajar yang baik dan ada 

siswa yang mendapat hasil belajar yang kurang memuaskan.  

 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Nasution dan kawan-

kawan dalam Djamarah (2008:176-205) menyatakan bahwa, faktor-faktor 

yang mempengaruhi proses dan hasil belajar antara lain sebagai berikut. 

1. Faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu sebagai berikut. 
a) Lingkungan yang meliputi lingkungan alami dan lingkungan sosial

 budaya. 
b) Instrumental yang meliputi kurikulum, program, sarana dan fasilitas, 

 serta guru. 
2. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa yaitu sebagai berikut. 

a) Fisiologis yang meliputi; kondisi fisiologis dan kondisi panca indra. 
b) Psikologis yang meliputi; minat, kecerdasan, bakat, motivasi, dan 
 kemampuan kognitif. 

 

Menurut Suparno (2001:42-49), faktor-faktor yang menjadi masalah belajar 

yang dihadapi siswa dapat dikategorikan ke dalam dua faktor, yaitu: 
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1. faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar (internal) yang 

bersifat psikologis diantaranya (a) mereka sukar mencerna karena 
materinya dianggap sulit, (b) pembelajar kehilangan gairah belajar karena 
nilai yang diperoleh rendah, (c) pembelajar mengakui bahwa sulit untuk 
mendisiplinkan diri didalam belajar, (d) pembelajar mengeluh tidak bisa 
konsentrasi, (e) mereka mengakui tidak cukup tekun untuk mengerjakan 
sesuatu khususnya belajar, (f) konsep diri yang rendah. 

2. faktor-faktor yang bersifat dari luar (eksternal) adalah (a) kemampuan 
sosial ekonomi atau keadaan sosial ekonomi, (b) kekurangmampuan 
pengajar menguasai materi dan strategi pembelajaran, (c) tugas-tugas 
nonakademik, (d) kurang memperoleh dukungan dari orang-orang sekitar, 
lingkungan fisik, kesulitan belajar yang bersumber dari lembaga 
pendidikan itu sendiri, (d) kesulitan yang terjadi dimasyarakat. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

belajar, hasil belajar yang dicapai dipengaruhi oleh banyak faktor yang 

digolongkan pada faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa, sedangkan faktor eksternal merupakan 

faktor yang berada di luar diri siswa. Apabila hasil belajar yang diperoleh 

siswa masih rendah, dapat ditingkatkan dengan cara mengkondusifkan faktor-

faktor tersebut. 

 
2. Disiplin Belajar 

Disiplin belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Siswa yang memiliki disiplin belajar diharapkan bersedia 

mengikuti peraturan yang ditetapkan sekolah dan menjauhi larangan-

larangannya. Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu pekerjaan 

dengan tertib dan teratur sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku 

dengan penuh tanggung jawab tanpa paksaan dari siapapun (Mas’udi, 2000 : 

88). Djamarah (2008:17) mengemukakan disiplin adalah suatu tata tertib 

yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok.  

 
Menurut Hunter disiplin adalah yang dibentuk atas dasar pembiasaan belajar 

dengan penggunaan waktu yang teratur, pemberian motivasi diri yang teratur 
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dan positif, menghindari penguasaan diri yang negatif, serta mencatat dan 

merencanakan kebiasaan belajar dalam kurun waktu yang ditentukan (Astuti , 

2009 : 16).  

 
Bertitik tolak dari pendapat-pendapat tersebut, disiplin merupakan 

pengendalian sikap mental dalam melaksanakan peraturan serta penggunaan 

waktu secara  teratur yang dilakukan dengan penuh tanggungjawab. Sikap 

disiplin sangat penting untuk mencapai suatu tujuan dan dengan adanya 

disiplin siswa dapat lebih terarah dalam usaha pencapaian tujuannya. Disiplin 

belajar sangat menentukan besarnya upaya yang dilakukan oleh siswa untuk 

berhasil dalam kegiatan belajarnya. 

 
Disiplin belajar siswa dilakukan di sekolah maupun di rumah. Disiplin siswa 

di sekolah berarti siswa menaati dan mematuhi tata tertib sekolah dengan 

kesadaran dan tanggungjawab. Disiplin belajar di kelas berarti siswa 

mengikuti kegiatan belajar dengan tertib, sedangkan bentuk disiplin di rumah 

adalah ketaatan dalam melaksanakan belajar di rumah yang dilakukan dengan 

senang hati dan penuh kesadaran demi tercapainya tujuan belajar.  

 
Tu’u (2004:33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah sebagai berikut. 

1) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku. 
2) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 

kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan 
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan  
dorongan dari luar dirinya. 

3) Sebagai alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan 
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau 
diajarkan. 

4) Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku, 
dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah 
laku. 
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5) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku. 
 
 
Durkheim dalam Safitri (2009: 18)  menyatakan bahwa ada dua unsur 

semangat disiplin yaitu: 

1. keinginan akan adanya keteraturan. Sebab kewajiban dalam keadaan yang 

sama akan selalu sama dan karena kondisi-kondisi pokok kehidupan 

banyak yang telah pasti dan berlalu bagi setiap orang. 

2. semangat disiplin mengandung  keinginan untuk tidak berlebih-lebihan 

dan penguasaan diri. 

 
Disiplin sangat dibutuhkan oleh setiap individu agar dapat berhasil dalam 

hidupnya, begitu juga  bagi siswa dalam kegiatan belajarnya. Apabila siswa 

mengabaikan disiplin dalam belajar, maka ia akan menghadapi masalah 

dalam usaha mencapai hasil belajar yang optimal dan potensi yang dimiliki 

siswa tidak akan dapat berkembang dengan optimal.  

 
Menurut Tu’u (2004 :37) disiplin berperan penting dalam membentuk 

individu yang berciri keunggulan yaitu sebagai berikut. 

1. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam 
belajarnya dan sebaliknya siswa yang seringkali melanggar ketentuan 
sekolah pada umumnya terlambat optimalisasi potensi dan prestasinya.  

2. Tanpa disiplin yang baik suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang 
konduktif bagi kegiatan pembelajaran, dan secara positif disiplin memberi 
dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 

3. Orang tua senantiasa berharap agar disekolah anak didik dibiasakan 
dengan norma-norma nilai kehidupan dan disiplin, sehingga anak didik 
dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin. 

4. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak 
ketika bekerja dan kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan 
ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan seseorang. 
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Berikut ini beberapa fungsi disiplin menurut Tu’u (2004:38) yaitu sebagai 

berikut. 

1) Menata kehidupan bersama 
Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok 
tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu, hubungan antara individu 
dengan yang lain menjadi baik dan lancar. 

2) Membagun kepribadian 
Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap  
kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh 
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, 
tenteram, sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik. 

3) Melatih kepribadian 
Sikap, perilaku dan pola-pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
terbentuk serta-merta dalam waktu singkat. Namun terbentuk melalui satu 
proses yang membutuhakan waktu panjang. Salah satu proses untuk 
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan. 

4) Pemaksaan 
Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Dengan melakukan 
kepatuhan dan ketaatan atas diri sendiri, bermanfaat bagi kebaikan dan 
kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin dapat pula terjadi karena adanya 
pemaksaan dan tekanan dari luar. 

5) Hukuman 
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus dilakukan 
oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman bagi yang melanggar 
tata tertib tersebut. Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat 
memberi dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan 
mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman / sanksi, dorongan ketaatan dan 
kepatuhan dapat diperlemah. 

6) Menciptakan Lingkungan yang kondusif 
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan 
pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan merancang 
peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru, dan bagi para siswa, 
serta peraturan-peraturan lain yang dianggap perlu. Kemudian 
diimplementasikan secara konsisten dan konsekuen. Dengan demikian, 
sekolah menjadi lingkungan pendidikan yang aman, tenang, tenteram, 
tertib dan teratur. Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif 
bagi pendidikan. 

 

Berdasarkan uraian di atas disiplin mempunyai fungsi yang penting dalam 

lingkungan sekolah dan juga siswa secara individu dalam kegiatan belajarnya 

guna mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Kedisiplinan siswa terjadi 

bukan hanya bersumber dari dalam diri siswa melainkan juga bersumber dari 
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luar diri siswa. Seorang siswa yang mempunyai disiplin belajar yang tinggi 

akan mencetak hasil belajar yang tinggi pula. Hal ini terjadi karena siswa 

tersebut belajar secara teratur dan melaksanakan peraturan dengan penuh 

tanggungjawab. 

 
3. Motivasi Berprestasi 

Siswa membutuhkan suatu dorongan yang mampu menggerakkan dirinya 

untuk mengikuti proses pembelajaran. Motivasi dalam belajar adalah hal 

yang penting karena motivasi merupakan daya penggerak dalam diri siswa 

untuk melakukan aktivitas belajar. Motivasi berasal dari kata “motive” atau 

“motion” yang berasal dari bahasa Inggris yang berarti penggerak. Menurut 

Sardiman (2007:73) motif dapat diartikan sebagai daya penggerak dari dalam 

dan didalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. 

 
Mc. Clelland dalam Hasibuan (2003: 162) mengelompokkan tiga kebutuhan 

manusia yang dapat memberikan motivasi, yaitu : 

1. Kebutuhan akan prestasi (need for achievement = n. Ach) merupakan daya 
penggerak yang memotivasi semangat kerja seseorang yang akan 
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan 
mengarahkan semua kemampuan yang dimiliki demi mencapai prestasi 
kerja. 

2. Kebutuhan akan afiliasi (need for affiliation = n. Aff.) merupakan daya 
penggerak yang akan memotivasi semangat bekerja seseorang. 

3. Kebutuhan akan kekuasaan ( need for power = n. Pow.) merupakan daya 
penggerrak yang memotivasi semangat serta mengarahkan semua 
kemampuan demi mencapai kekuasaan yang terbaik dalam organisasi. 

 

Mc. Donald dalam Djamarah (2008:148) mengatakan bahwa motivasi adalah 

suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
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timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan 

menurut Eysenck dan kawan – kawan dalam Slameto (2003: 170), motivasi 

dirumuskan sebagai suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, 

intensitas, konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, 

merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep – konsep lain 

seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya.  

 
Menurut Djaali (2011: 103) motivasi berprestasi adalah kondisi fisiologis dan 

psikologis (kebutuhan untuk berprestasi) yang terdapat di dalam diri siswa 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu 

tujuan tertentu (berprestasi setinggi mungkin). Sementara itu, Heckhausen 

dalam Djaali (2011: 103) mengemukakan bahwa motivasi berprestasi adalah 

suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau 

berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi 

mungkin dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan.  

 
Jadi motivasi adalah suatu dorongan yang timbul dalam diri seseorang. 

Dorongan tersebut memaksa seseorang untuk bergerak atau bertindak. 

Sedangkan motivasi berprestasi adalah dorongan yang berasal dari dalam dan 

luar diri siswa sebagai penggerak untuk melakukan aktivitas belajar sebagai 

upaya untuk mencapai prestasi  belajar yang lebih baik dari yang diperoleh 

sebelumnya maupun dari yang dicapai orang lain. Siswa yang mempunyai 

motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu berusaha untuk mencapai 

prestasi setinggi mungkin.  
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Terdapat dua tipe motivasi sebagai berikut. 

1. Motif Intrinsik 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang  
dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk  
melakukan sesuatu. 

2. Motif Ekstrinsik 
Motif-motif yang aktif dan berfungsi karena rangsangan dari luar.  
( Djamarah, 2008: 149-152) 

 
 
Lebih jauh Hamalik (2004:161) mengemukakan fungsi motivasi yaitu 

sebagai berikut. 

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan 
Tanpa motivasi tidak akan timbul suatu perbuatan seperti belajar. 

2. Motivasi berfungsi sebagai pengarah  
   Artinya mengarahkan perbuatan pencapaian tujuan yang diinginkan. 

3. Motivasi berfungsi sebagai suatu penggerak 
   Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 

pekerjaan. 
 
 
Motivasi erat kaitannya dengan suatu tujuan. Munculnya motivasi 

mempengaruhi adanya kegiatan untuk pencapaian suatu tujuan. Sehubungan 

dengan hal tersebut ada tiga fungsi motivasi menurut Sardiman (2007:85) 

sebagai berikut. 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai 
3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

 

Tujuan adalah sesuatu yang hendak dicapai oleh suatu perbuatan yang 

apabila tercapai akan memuaskan individu. Adanya tujuan yang jelas dan  

disadari akan mempengaruhi kebutuhan dan ini akan mendorong timbulnya  

motivasi. Jadi, suatu tujuan dapat menimbulkan motivasi dalam diri individu. 
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Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik  

sebagai berikut. 

1. Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggungjawab pribadi atas 
hasil-hasilnya dan bukan atas dasar untung-untungan, nasib, atau 
kebetulan 

2. Memilih tujuan yang realistis tetapi menantang dari tujuan yang terlalu 
mudah dicapai atau terlalu besar risikonya. 

3. Mencari situasi atau pekerjaan di mana ia memperoleh umpan balik  
dengan segera dan nyata untuk menentukan baik atau tidaknya hasil 
pekerjaannya. 

4. Senang bekerja sendiri dan bersaing untuk mengungguli orang lain. 
5. Mampu menangguhkan pemuasan keinginannya demi masa depan yang 

lebih baik 
6. Tidak tergugah untuk sekadar mendapatkan uang, status, atau keuntungan 

lainnya, ia akan mencarinya apabila hal-hal tersebut merupakan lambang-
lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan. 
(Djaali 2011: 109) 

 
Beberapa cara untuk memberikan motivasi untuk mencapai prestasi belajar 

yang diinginkan menurut Sardiman (2007: 92-95), yaitu sebagai berikut. 

1. Memberi angka 
2. Hadiah 
3. Saingan/ kompetisi 
4. Ego-involvement 
5. Memberi ulangan 
6. Mengetahui hasil 
7. Pujian 
8. Hukuman 
9. Hasrat utntuk belajar 
10. Minat 
11. Tujuan yang diakui 

  

Motivasi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 

pendidik memiliki tanggungjawab dalam menumbuhkan motivasi siswa. 

Tidak semua siswa kegiatan belajarnya lancar,  namun selama siswa memiliki 

motivasi yang tinggi, siswa akan terus berusaha untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik dalam belajar. 
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4. Ketersediaan Fasilitas Belajar di Rumah 

Kegiatan belajar siswa dilaksanakan bukan hanya di sekolah, tetapi juga di 

rumah. Siswa memerlukan fasilitas belajar yang memadai untuk menunjang 

kegiatan  belajar agar dapat berjalan dengan baik, maka dari itu tersedianya 

fasilitas belajar di rumah sangat diperlukan siswa. Definisi fasilitas adalah 

sarana untuk melancarkan suatu pelaksanaan fungsi, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (1997: 405 ). Menurut Wahyuningrum (2004 : 4) fasilitas adalah 

segala sesuatu yang dapat memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu 

usaha. Jadi fasilitas belajar di rumah adalah segala sesuatu yang tersedia di 

rumah yang dapat memberikan kemudahan dan melancarkan kegiatan belajar  

siswa. 

 
Suryosubroto (2002: 292) menyebutkan bahwa proses belajar akan berjalan 

dengan lancar jika ditunjang dengan sarana yang memadai, baik jumlah, 

keadaan, maupun kelengkapannya.  Hamalik dalam Simburay (2010 :16) 

berpendapat bahwa “Tersedianya cukup bahan dan alat alat yang diperlukan, 

bahan dan alat-alat itu akan menjadi sumber belajar dan alat-alat sebagai 

pembantu belajar”.  

 
Fasilitas belajar berperan penting untuk menunjang kegiatan belajar siswa. 

Semakin lengkap fasilitas belajar siswa, maka siswa dapat belajar dengan 

baik sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Jika 

siswa tidak memiliki fasilitas yang memadai maka akan sulit untuk 

melakukan kegiatan belajar secara optimal. 
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Slameto (2003:76) mengungkapkan bahwa “untuk dapat belajar yang efektif 

diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur, misalnya. 

1. Ruang belajar harus bersih, tidak ada bau-bauan yang mengganggu 
konsentrasi pikiran. 

2. Ruangan cukup terang, tidak gelap yang dapat mengganggu mata. 
3.  Cukup sarana yang diperlukan untuk belajar, misalnya alat pelajaran, 

buku-buku, dan sebagainya”. 
 

Menurut Hasbullah dalam Supranoto (2008: 18) fasilitas atau sarana yang 

harus dipenuhi oleh siswa agar belajar menjadi lebih baik lagi adalah sebagai 

berikut. 

1. Ruang belajar, persyaratan yang harus dipenuhi untuk ruang belajar 
adalah: 
a. bebas dari gangguan 
b. sirkulasi dan suhu udara yang baik 
c. penerangan yang baik 

2. Perlengkapan yang cukup baik. 
Untuk dapat belajar dengan baik paling sedikit kita membutuhkan sebuah 
meja tulis, kursi, rak buku dan alat-alat tulis. 
 

Surya (2004: 90) menyebutkan untuk mendapatkan hasil belajar yang baik 

dibutuhkan sumber-sumber belajar yang cukup mendukung seperti: buku-

buku, majalah ilmiah, media massa, jurnal-jurnal, disamping itu dibutuhkan 

juga perlengkapan belajar seperti buku tulis, pulpen, tinta, pensil, penghapus, 

busur, perekat, jangkar, pensil warna dan lain-lain. 

 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, fasilitas belajar siswa di rumah sangat 

beragam. Fasilitas belajar dapat dikatakan lengkap apabila siswa memiliki 

fasilitas yang dibutuhkan dalam belajar, antara lain: ruangan belajar yang 

kondusif, perlengkapan belajar seperti meja dan kursi belajar, alat-alat tulis, 

dan sumber-sumber belajar. Tersedianya fasilitas belajar di rumah yang 
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memadai dapat membantu siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya 

sehingga dapat mencapai hasil belajar secara maksimal, sedangkan 

kurangnya fasilitas belajar di rumah akan menghambat kegiatan belajar 

siswa. 

 
 

B. Pengaruh Disiplin Belajar, Motivasi Berprestasi dan Ketersediaan 
Fasilitas Belajar di Rumah Terhadap Hasil Belajar 
 
 
 
Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang 

diperoleh para peserta didik. Secara umum hal-hal yang mempengaruhi hasil 

belajar terbagi atas dua faktor, yaitu faktor internal atau faktor yang berasal 

dari dalam diri siswa dan faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar 

diri siswa. Faktor internal berupa faktor fisiologis dan faktor psikologis 

(minat, kecerdasan, bakat, motivasi dan kemampuan kognitif). Sedangkan 

faktor eksternal dapat berupa faktor lingkungan dan istrumental. 

 
Disiplin adalah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Menurut 

Djamarah (2008 :18) orang yang berhasil dalam belajar dan berkarya 

disebabkan mereka selalu menempatkan disiplin diatas semua tindakan dan 

perbuatan. Sedangkan menurut Tu’u (2004 :37) disiplin berperan penting 

dalam membentuk individu yang berciri keunggulan. Disiplin adalah kunci 

sukses karena disiplin dapat membawa manfaat untuk membiasakan diri 

dengan rencana yang sudah bermula dari diri sendiri untuk berdisiplin. Jadi 

jelas bahwa disiplin belajar sangat penting untuk mencapai hasil belajar yang 
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optimal. Apabila disiplin belajar tinggi, maka akan mendorong tingginya hasil 

belajar yang diperoleh oleh siswa dan juga sebaliknya. 

 
Motivasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul dalam diri 

seseorang yang memaksa seseorang untuk bergerak atau bertindak  yang 

bersumber dari dalam diri individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun dari 

luar individu (motivasi ekstrinsik). Menurut Hamalik (2004: 158) motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Keinginan untuk 

mewujudkan tujuan yang ingin dicapai akan menimbulkan energi dalam diri 

siswa untuk melakukan aktivitas belajar sesuai dengan kebutuhan berprestasi 

guna memperoleh prestasi belajar yang baik. Ini berarti bahwa seorang siswa 

yang mempunyai motivasi berprestasi yang tinggi akan selalu berusaha 

dengan sebaik mungkin  agar mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dari 

waktu sebelumnya serta lebih baik dari orang lain.  

 
Fasilitas atau sarana belajar merupakan salah satu hal yang memberi pengaruh 

pada hasil belajar siswa, karena dengan adanya fasilitas belajar yang memadai 

atau lengkap akan menjadikan kegiatan belajar menjadi lancar. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Slameto (2003:28) yang menyatakan bahwa satu 

syarat keberhasilan belajar adalah bahwa “belajar memerlukan sarana yang 

cukup, sehingga siswa dapat belajar dengan tenang”. Pentingnya fasilitas 

belajar yang harus dimiliki oleh siswa juga diperjelas oleh Surya (2004: 91) 

menyatakan bahwa, “untuk mendukung proses belajar disamping sumber-

sumber belajar yang harus disediakan dengan lengkap dan baik tentunya 
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perlengkapan belajar”. Jadi kurang lengkapnya fasilitas belajar di rumah bisa 

menyebabkan rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa. 

 
 

C. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan yang berkaitan dengan penelitian 

ini adalah. 

Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1.  Nur 
Asiyah  
(2011)  

 

Pengaruh disiplin 

belajar, lingkungan 

keluarga dan lingkungan 

sekolah terhadap prestasi 

belajar IPS Terpadu 

Siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Pesisir Tengah 

Krui Lampung Barat 

Tahun Ajaran 2010/2011 

Ada pengaruh disiplin 

belajar terhadap prestasi 

belajar IPS Terpadu 

siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Pesisir Tengah 

Krui Lampung Barat 

Tahun Ajaran 2010/2011 

sebesar 15,5 %. 

2. Dwi 

Kuswatuti 

(2009) 

Pengaruh konsep diri 

dan motivasi berprestasi 

terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XI 

IPS SMA Perintis 1 

Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2008/2009 

Ada pengaruh motivasi 
berprestasi terhadap 
prestasi belajar 
akuntansi siswa kelas XI 
IPS SMA Perintis 1 
Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2008/2009 
sebesar 21,1 %. 

3. Zefry 

Simburay 

(2010)  

Pengaruh persepsi siswa 

tentang perhatian orang 

tua dan ketersediaan 

fasilitas belajar dirumah 

terhadap prestasi belajar 

ekonomi siswa kelas X 

SMA Negeri 5 Bandar 

Lampung Tahun 

Pelajaran 2009/2010 

ada pengaruh antara 
ketersediaan fasilitas 
belajar dirumah terhadap 
prestasi  belajar siswa 
kelas X SMA Negeri 5 
Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2009/2010.  
sebesar 28,8% 
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D. Kerangka Pikir 

 
 
 
Hasil belajar merupakan hasil yang dicapai siswa dalam proses belajar selama 

kurun waktu tertentu yang menggambarkan keterampilan dan pengetahuan 

yang diperoleh siswa dalam bentuk nilai dari hasil evaluasi. Hasil belajar 

siswa dipengaruhi banyak faktor, diantaranya disiplin belajar. Adanya sikap 

disiplin dalam belajar membuat siswa memiliki keteraturan dan perencanaan 

yang jelas tentang apa yang akan dilakukan dan hasil apa yang akan dicapai. 

Sikap disiplin siswa diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Seorang siswa yang berusaha menata dirinya terbiasa dengan hidup tertib, 

teratur, menaati peraturan dan norma yang berlaku di sekolah dan di rumah, 

potensi dan prestasinya akan bertumbuh dan berkembang dengan optimal. 

Oleh karena itu, disiplin yang diterapkan dengan baik di sekolah maupun di 

rumah akan memberi andil bagi pertumbuhan dan perkembangan belajar 

siswa.  

 
Faktor lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi berprestasi. 

Motivasi berprestasi yang tinggi akan mendorong siswa untuk belajar secara 

aktif untuk mendapatkan hasil belajar tinggi pula. Motivasi berprestasi yang 

mendorong siswa dalam belajar ada dua macam yaitu motivasi yang berasal 

dari dalam diri dan motivasi yang berasal dari luar siswa tersebut. Rendahnya 

motivasi berprestasi siswa akan menyebabkan hasil belajar siswa kurang 

optimal. Adanya penghargaan terhadap siswa yang berhasil dan persaingan 

antar siswa yang tinggi akan memacu motivasi siswa untuk berprestasi.  
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Kelengkapan fasilitas belajar di rumah dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Fasilitas belajar di rumah yang lengkap akan membantu siswa dalam kegiatan 

belajar di rumah, sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang 

optimal. Sedangkan kurang lengkapnya fasilitas belajar akan menghambat 

kegiatan belajar siswa. Seorang siswa yang mempunyai fasilitas belajar yang 

baik akan lebih mudah dalam melaksanakan kegiatan belajar untuk menguasai 

pelajaran jika dibandingkan dengan siswa yang fasilitas belajarnya kurang.  

Berdasarkan kerangka pikir tersebut, maka dugaan adanya pengaruh antara 

disiplin belajar (X1), motivasi berprestasi (X2) dan  ketersediaan fasilitas 

belajar di rumah (X3) terhadap hasil belajar (Y) digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 
 
 
Gambar 1. Skema Pengaruh Disiplin Belajar, Motivasi Berprestasi dan 

Ketersediaan fasilitas Belajar di Rumah terhadap hasil 
Belajar. 

 
 

E. Hipotesis 
 
 
 

Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah. 

1. Ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 2011-2012. 

Disiplin Belajar 
(X1) 

 

Motivasi Berprestasi 

(X2) 

Ketersediaan Fasilitas 
Belajar di Rumah 

(X3) 
 

Hasil Belajar  

(Y) 

r 1 

r 2 

r 3 

R 
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2. Ada pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil belajar ekonomi siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 2011-2012. 

3. Ada pengaruh ketersediaan fasilitas dirumah terhadap hasil belajar 

ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 2011-

2012. 

4. Ada pengaruh disiplin belajar, motivasi berprestasi dan ketersediaan 

fasilitas dirumah terhadap hasil belajar ekonomi siswa kelas X SMA 

Negeri 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 2011-2012. 

 


